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ABSTRACT 

 

The transfer to the district office of regent Enam Lingkung aims 

to improve the economy of local communities. Removal of the regent's 

office is contained in government regulation (PP). 79 of 2008. Project site 

is located on the hill with sand soil structure. When it rains the ground 

will be carried by rain water, so much happens on the job losses cut and 

fill as done repeatedly. 

 

Talud installation work as a retaining wall is useful for the 

security of the building to the ground in the vicinity are not carried away 

by rain water that causes erosion. On the basis of these experiences the 

authors are interested in lifting a case study entitled "Review Of Stability 

Talud Scroll, Roll, eccentricity and Control Capability Land In Advanced 

Project Development Facility and Infrastructure Capital District Padang 

Pariaman". 

 

From calculations of the stability talud case study in Chapter III, the 

conclusion that the couple talud not secure against sliding, eccentricity 

and the carrying capacity of the soil. Only bolsters that meet the safety 

factor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Proyek 

Padang Pariaman adalah sebuah Kabupaten diprovinsi Sumatra Barat. 

Kabupaten ini memilki luas wilayah 1.328,79 km
2
 dengan jumlah penduduk 

387.452 jiwa. Kabupaten ini memiliki 17 Kecamatan, 46 Nagari dan 461 

jorong. Kecamatan yang banyak memiliki nagari adalah Kecamatan Nan 

Sabaris dan Kecamatan Enam Lingkung yang mempunyai 5 ( lima ) nagari. 

Kecamatan Enam Lingkung yang berada dalam daerah Kabupaten 

Padang Pariaman adalah hinterland yang paling diuntungkan dan paling 

berpeluang mengambil manfaat multiplier effect dari keberadaan Kota 

Padang sebagai ibukota dari Provinsi Sumatera Barat. Karena itu, 

pemindahan ibukota Kabupaten Padang Pariaman dari semula berada di 

dalam wilayah kota otonom Pariaman ke Nagari Parit Malintang dapat 

dipandang dalam perspektif hinterland Kota Padang itu sendiri. 

Sebagaimana diketahui, pemindahan ibukota Kabupaten Padang 

Pariaman dari Kota Pariaman ke Nagari Parit Malintang, Kecamatan Enam 

Lingkung, tertuang dalam Peraturan Pemerintah ( PP ) Nomor 79 Tahun 

2008. Lokasi ibukota Kabupaten Padang Pariaman itu berada di perbukitan 

Lubuk Balik, Rimbo Kalam, Kenagarian Parit Malintang. Lokasi ini 

sebelumnya sudah melalui proses yang panjang dan melalui satu pengkajian 



 
 

 
 

yang mendalam dan seksama. Termasuk memperoleh rekomendasi dari 

Gubernur Sumatera Barat (saat itu) H. Gamawan Fauzi SH, MM.  Memang 

ada sedikit terjadi pro dan kontra atas pemilihan nagari/kecamatan dari 

beberapa negari/kecamatan yang ada di Kab. Padang Pariaman, sebelum 

akhirnya pilihan jatuh pada nagari Parit Malintang. 

Sesungguhnya, pemindahan suatu daerah Kabupaten dari semula berada 

dalam wilayah/daerah kota otonom ke lokasi yang baru seharusnya di 

pandang sebagai wilayah yang memiliki multiplier effect secara positif 

terhadap pengembangan wilayah dan ekonomi. Dalam hal ini pemindahan 

ibukota Kabupaten Padang Pariaman dari kota Pariaman ke kenagarian Parit 

Malintang, Kecamatan Enam Lingkung, akan memberi pengaruh positif 

terhadap pengembangan wilayah Parit Malintang dan sekitarnya. Tidak saja 

beberapa investasi akan ditanam untuk pembangunan wilayah Kabupaten 

dan akan menyusul pembangunan perkantoran dan fasilitas umum lainnya di        

lokasi Kabupaten itu. Sangat besar pengaruh bagi pengembangan wilayah 

dan ekonomi dari keberadaan kantor bupati serta mobilitas pegawai yang 

nantinya akan berkantor di nagari Parit Malintang. 

Apalagi nagari Parit Malintang yang terletak pada ruas jalan raya 

Padang-Bukittinggi yang nantinya akan merupakan jalan dua jalur dari 

Simpang Duku (perbatasan Kota Padang dengan Kabupaten Padang 

Pariaman) ke Sicincin, terus ke Padang Panjang, dan Bukittinggi, kemudian    

akan dibangun jalan lingkar Buayan Lubuk Alung - Sicincin, dan 

menyambung dengan jalan raya Sicincin - Malalak. Parit Malintang sudah 



 
 

 
 

sejak lama digadang-gadangkan akan menjadi kota mandiri yang 

diperhitungkan dan akan menyatu dengan Kec. Lubuk Alung. Dampak dari 

semua itu akan mendorong perkembangan perekonomian di Parit Malintang 

dan sekitarnya serta mobilitas masyarakat ke Parit Malintang sendiri selain 

pegawai yang berkantor di ibukota Kabupaten tersebut. Tentu ini merupakan 

harapan yang didambakan masyarakat nagari Parit Malintang berdasarkan 

kepada perencanaan yang akan dilaksanakan. 

 

B. Tujuan dan Manfaat Proyek 

Tujuan dari Proyek Lanjutan Pembangunan Sarana dan Prasarana Ibu 

Kota Kab. Padang Pariaman adalah : 

Tujuan secara langsung adalah sebagai tempat mengurus administrasi 

pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman. Menyediakan fasilitas kantor 

sendiri ( semula berada dikota Pariaman ), serta untuk membangun suatu 

karya arsitektur yang dapat mewadahi dan membina aktivitas yang 

berhubungan dengan aktivitas daerah. 

Tujuan secara tidak langsung adalah dengan adanya pembangunan kantor 

Bupati dapat mengembangkan perekonomian Kanagarian Parit Malintang. 

Selain itu investasi akan ditanam untuk pembangunan ibukota Kabupaten 

dan akan menyusul pembangunan perkantoran serta fasilitas umum lainnya 

di lokasi ibukota Kabupaten itu.  

Manfaat  dari Proyek Lanjutan Pembangunan Sarana dan Prasarana Ibu 

Kota Kab. Padang Pariaman adalah sebagai berikut : 



 
 

 
 

1. Dengan adanya kantor Bupati sendiri, kinerja akan lebih maksimal 

dalam pengurusan administrasi Kab. Padang Pariaman. 

2. Fasilitas yang ada dikantor tersebut akan lebih memadai. 

3. Sebagai sarana untuk kegiatan pemerintahan Kabupaten Padang – 

Pariaman. 

4. Menambah lapangan pekerjaan. 

5. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi Kanagarian 

Parit Malintang. 

 

C.  Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika dalam penulisan proyek akhir ini penulis akan 

membahas beberapa masalah yang disusun dalam metode penulisan sebagai 

berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang proyek, tujuan dan manfaat 

proyek serta sistematika pembahasan penulisan proyek akhir ini. 

BAB II Laporan Kegiatan Lapangan 

Bab ini membahas tentang laporan kegiatan lapangan meliputi 

deskripsi perusahaan, deskripsi Industri / proyek, proses 

pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan lapangan serta temuan-

temuan menarik yang ditemui dilapangan. 

 

 



 
 

 
 

BAB III Studi Kasus 

Bab ini membahas tentang perumusan masalah yaitu masalah apa 

saja yang akan dibicarakan pada proyek akhir ini, landasan teori 

dan metodologi pemecahaan, data dan pengolahan, dan pemecahan 

masalah atau analisa hasil. 

BAB IV Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan akhir dari semua bab yang berisi kesimpulan 

dan saran dari analisis kasus yang dibahas terhadap kegiatan 

praktek lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




